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Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini dibuat sebagai instrumen penelitian untuk memberikan gambaran 

tentang penilaian Bapak/Ibu selaku pakar atau praktisi dalam agribisnis kakao dengan melihat 

tingkat kepentingan masing-masing sub-elemen berkaitan dengan penentuan strategi 

pengembangan agribisnis kakao sebagai upaya meminimalisir dampaknya terhadap petani 

kakao di Kecamatan Tubbi Taramanu, Kabupaten Polewali Bapak/Ibur. 

Atas berkenannya kami ucapkan terima kasih. 

Cara Pengisian 

Berikut akan disajikan tabel untuk membandingkan setiap sub-elemen. Bapak/Ibu 

dapat mengisi tabel tersebut dengan huruf V, A, X, dan O berdasarkan pada penilaian 

Bapak/Ibu terhadap sub-elemen yang dibandingkan. Sebagai contoh, jika Bapak/Ibu ingin 

membandingkan antara sub-elemen ke-1 dengan sub-elemen ke-2 (1 dibandingkan 2), maka 

Bapak/Ibu dapat memilih huruf : 

V: Jika sub-elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan sub-elemen ke-2.  

A: Jika sub-elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan sub-elemen ke-1. 
X: Jika kedua elemen yang dibandingkan memiliki tingkat kepentingan yang sama dalam 

pendekatan pengendalian fluktuasi harga kakao. 

O: Jika kedua elemen yang dibandingkan sama-sama tidak penting dalam pendekatan 

pengendalian fluktuasi harga kakao. 

CONTOH PENGISIAN 

Untuk membandingkan antar sub-elemen, maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf V, A, 

X atau O berdasarkan penilaian Bapak/Ibu. Misalnya Bapak/Ibu akan membandingkan sub-

elemen ke- 1 dengan sub-elemen ke-2 [1 dibandingkan 2], maka Bapak/Ibu dapat memilih 

huruf : 

V : Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-

2 dalam upaya meningkatkan produksi kakao 

 

Sub-elemen 

ke- 

Sub-elemen ke- 
6 5 4 3 2 1 

1     V  

2      

3     

4    

5   

6  

 

A : Jika elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-

1 
 

Sub-elemen 

ke- 

Sub-elemen ke- 
6 5 4 3 2 1 

1     A  

2      

3     

4    

5   

6  
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X : Jika kedua sub-elemen memiliki tingkat kepentingan yang sama 
dalam pendekatan pengendalian fluktuasi harga kakao 

 

Sub-elemen 

ke- 

Sub-elemen ke- 
6 5 4 3 2 1 

1     X  

2      

3     

4    

5   

6  

 

O : Jika kedua elemen sama-sama tidak penting dalam pendekatan 

pengendalian fluktuasi harga kakao 

 

Sub-elemen 

ke- 

Sub-elemen ke- 
6 5 4 3 2 1 

1     O  

2      

3     

4    

5   

6  
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KUESIONER SERI A 

PENILAIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI RENDAHNYA HARGA 

KAKAO DI KECAMATAN TUBBI TARAMANU, KABUPATEN POLEWALI 

MANDAR 

A. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Harga Kakao 

Sub-
elemen 

1. Infrastruktur jalan kurang baik 

2. Ketergantungan Petani terhadap Pedagang Pengumpul 

3. Bargaining Position Petani Lemah 

4. Kelompok Tani Belum Berjalan Optimal 

5. Kualitas Biji Kakao Rendah 

6. Panjangnya Rantai Pasok Biji Kakao 

7. Kriteria Penentuan Kualitas Pedagang Pengumpul Tidak Jelas 

8. Standar Quality Perusahaan 

9. Tidak Ada Perbedaan Harga antara Biji Kakao yang Difermentasi Dengan 
yang Tidak Difermentasi 

10. Kemitraan dengan Pedagang Tingkat Kabupaten dan Eksportir 

11. Adanya Dukungan Pemerintah melalui Dinas Pertanian dan Pangan untuk 
Petani dalam Memperbaiki Kualitas Biji Kakaonya 

12. Kompetisi antar pedagang 

13. Prediksi Pedagang atau Eksportir Terhadap Produksi Kakao 

 

Sub-elemen  
ke- 

Sub-lemen ke- 

13 12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              
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KUESIONER SERI B 

PENILAIAN STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KAKAO DI 

KECAMATAN TUBBI TARAMANU, KABUPATEN POLEWALI MANDAR  

B. Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao 

Sub-elemen 1. Pemasaran Bersama 

2. Titip di Pedagang atau Eksportir 

3. Kemitraan 

4. Kontrak Harga antara Pedagang dengan Eksportir 

5. Memperbaiki Teknis Budidaya untuk Meningkatkan Kualitas Biji Kakao 

6. Melakukan Penanganan Panen dan Pascapanen dengan Baik 

7. Mengurangi Ketergantungan Petani terhadap Pedagang Pengumpul 

8. Menyediakan Lembaga Keuangan  untuk Petani dengan sistem yang 
Sederhana. 

9. Pendampingan oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali 
Mandar 

10. Meningkatkan Kapasitas Industri Pengolahan Biji Kakao Lokal 
 

11. Upaya Pembelian biji kakao yang difermentasi dengan harga yang lebih 
tinggi 

 

12. Mendorong persaingan antara pedagang dengan menempatkan lebih 
banyak pedagang pengumpul di tingkat desa 

 

Sub-Elemen 
ke- 

Sub-Elemen ke- 

12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

1             

2            

3           

4          

5         

6        

7       

8      

9     

10    

11    

12    
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Lampiran 2. Jawaban Pakar Faktor-Faktor yang Berengaruh 

(Pakar 1: P) 

 

 
(Pakar 2 : F) 

 

 
(Pakar 3: HAK) 

 

 
(Pakar 4 : HH) 

 

 
(Pakar 5 : MR) 
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Lampiran 3: SSIM Faktor Penyebab Rendahnya Harga Kakao 

 13 12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

1 V V V A A A A A A A X A  

2 V X V V V V V V V V X   

3 V A V V V V V A A V    

4 V V V V V X A A A     

5 V V V V V V V V      

6 V V V V V V V       

7 V V V A V A        

8 V V V V V         

9 A A V V          

10 V A V           

11 A A            

12 V             

13              

 

Lampiran 4 : Initial Reachability Matrix Faktor Penyebab Rendahnya Harga Kakao 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 

A1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 

A4 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

A5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

A7 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 

A8 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

A9 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

A10 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 

A11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

A12 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

A13 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 

Ket: 

A1 = Infrastruktur jalan kurang baik 

A2 = Ketergantungan Petani terhadap Pedagang Pengumpul 

A3 = Bargaining Position Petani Lemah 

A4 = Kelompok Tani Belum Berjalan Optimal 

A5 = Kualitas Biji Kakao Rendah 

A6 = Panjangnya Rantai Pasok Biji Kakao 

A7 = Kriteria Penentuan Kualitas Pedagang Pengumpul Tidak Jelas 

A8 = Standar Quality Perusahaan 

A9 = Tidak Ada Perbedaan Harga antara Biji Kakao yang Difermentasi Dengan yang Tidak 

Difermentasi 

A10 = Kemitraan dengan Pedagang Tingkat Kabupaten dan Eksportir 

A11 = Adanya Dukungan Pemerintah melalui Dinas Pertanian dan Pangan untuk Petani 

dalam Memperbaiki Kualitas Biji Kakaonya 

A12 = Kompetisi antar pedagang 

A13 = Prediksi Pedagang atau Eksportir Terhadap Produksi Kakao 
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Lampiran 5 : Final Reachability Matrix Faktor Penyebab Rendahnya Harga Kakao 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 

A1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

A4 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

A5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

A7 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 

A8 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

A9 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 

A10 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 

A11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

A12 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

A13 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 

 

Lampiran 6 : Canonical Matrix Faktor Penyebab Rendahnya Harga Kakao 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 DP R 

A1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 4 

A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1* 

A3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 3 

A4 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 6 

A5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 

A6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 3 

A7 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 8 6 

A8 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 5 

A9 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 8 

A10 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 8 

A11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 10 

A12 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7 7 

A13 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3 9 

D 10 3 6 8 2 3 8 7 11 11 13 9 12   

R 4 9 8 6 10 9 6 7 3 3 1 5 2   

Keterangan: 

DP : Driver Power  

D : Dependence 

R : Ranking (* menandakan sub-elemen kunci) 

Lampiran  7 : Jawaban Pakar Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao 

(Pakar 1 : P) 
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(Pakar 2 : F) 

 

 
(Pakar 3 : HAK) 

 

 
(Pakar 4 : HH) 

 

 
 

(Pakar 5 : MR) 

 

 
 

Lampiran 8 : SSIM Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao. 

 12 11 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

1 A A V V A A V V A A V  

2 A A V V A A A A A A   

3 A A V X V X V V V    

4 A A V A A A A A     

5 A V V V A A X      

6 A A V V V A       

7 V X V V V        

8 V V V V         

9 A A A          

10 A A           

11 A            

12             



92 
 

 

Lampiran 9 : Initial Reachability Matrix Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao 
 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

B1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 

B2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

B3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

B4 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

B5 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

B6 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

B7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B8 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

B9 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

B10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

B11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 

B12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

Keterangan: 

B1 = Pemasaran Bersama 

B2 = Titip di Pedagang atau Eksportir 

B3 = Kemitraan 

B4 = Kontrak Harga antara Pedagang dengan Eksportir 

B5 = Memperbaiki Teknis Budidaya untuk Meningkatkan Kualitas Biji Kakao 

B6 = Melakukan Penanganan Panen dan Pascapanen dengan Baik 

B7 = Mengurangi Ketergantungan Petani terhadap Pedagang Pengumpul 

B8 = Menyediakan Lembaga Keuangan  untuk Petani dengan sistem yang Sederhana. 

B9 = Pendampingan oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar 

B10 = Meningkatkan Kapasitas Industri Pengolahan Biji Kakao Lokal 

B11 = Upaya Pembelian biji kakao yang difermentasi dengan harga yang lebih tinggi 

B12 = Mendorong persaingan antara pedagang dengan menempatkan lebih banyak pedagang 

pengumpul di tingkat desa 

 

Lampiran 10 : Final Reachability Matrix Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

B1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

B2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

B3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B4 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

B5 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

B6 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

B7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B8 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

B9 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

B10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

B11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 

B12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
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Lampiran 11 : Penentuan Level Faktor-faktor yang Berpengaruh 
Iterasi 1 
Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 1 1 0 

2 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 2 2 0 

3 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 1, 2, 3 3 0 

4 4, 8, 9, 10, 11, 12, 13 1, 2, 3, 4 4 0 

5 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 2, 5 5 0 

6 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 2, 5, 6 6 0 

7 7, 9, 10, 11, 12, 13 1, 2, 3, 5, 6, 7 7 0 

8 8, 9, 10, 11, 12, 13 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 8 0 

9 9, 10, 11, 13 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 0 

10 10, 11, 13 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 10 0 

11 11 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 11 1 

12 12, 13 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 12 12 0 

13 13 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13 13 1 

Iterasi 2 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 12 1 1 0 

2 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12 2 2 0 

3 3, 4, 7, 8, 9, 10, 12 1, 2, 3 3 0 

4 4, 8, 9, 10, 12 1, 2, 3, 4 4 0 

5 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12 2, 5 5 0 

6 6, 7, 8, 9, 10, 12 2, 5, 6 6 0 

7 7, 9, 10, 12 1, 2, 3, 5, 6, 7 7 0 

8 8, 9, 10, 12 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 8 0 

9 9, 10 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 0 

10 10 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 10 1 

12 12 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 12 12 1 

Iterasi 3 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 3, 4, 7, 8, 9 1 1 0 

2 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 2 2 0 

3 3, 4, 7, 8, 9 1, 2, 3 3 0 

4 4, 8, 9 1, 2, 3, 4 4 0 

5 5, 6, 7, 8, 9 2, 5 5 0 

6 6, 7, 8, 9 2, 5, 6 6 0 

7 7, 9 1, 2, 3, 5, 6, 7 7 0 

8 8, 9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 8 0 

9 9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 1 

Iterasi 4 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 3, 4, 7, 8 1 1 0 

2 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 2 2 0 

3 3, 4, 7, 8 1, 2, 3 3 0 

4 4, 8 1, 2, 3, 4 4 0 

5 5, 6, 7, 8 2, 5 5 0 

6 6, 7, 8 2, 5, 6 6 0 

7 7 1, 2, 3, 5, 6, 7 7 1 

8 8 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 8 1 

Iterasi 5 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 3, 4 1 1 0 

2 2, 3, 4, 5, 6 2 2 0 

3 3, 4 1, 2, 3 3 0 

4 4 1, 2, 3, 4 4 1 

5 5, 6 2, 5 5 0 

6 6 2, 5, 6 6 1 

Iterasi 6 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 3 1 1 0 

2 2, 3, 5 2 2 0 

3 3 1, 2, 3 3 1 

5 5 2, 5 5 1 

Iterasi 7 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1 1 1 1 

2 2 2 2 1 
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Lampiran 12 : Penentuan level Strategi Pengembangan 

Iterasi 1 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 2, 5, 6, 8, 9, 10, 11 1 1 0 

2 2, 9, 10 1, 2 2 0 

3 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 3 3 0 

4 4, 10 3, 4 4 0 

5 5, 6, 8, 9, 10, 11 1, 3, 5 5 0 

6 6, 8, 9, 10, 11, 12 1, 3, 5, 6 6 0 

7 7, 8, 9, 10, 11, 12 3, 7 7 0 

8 8, 9, 10, 11, 12 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8 8 0 

9 9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 1 

10 10 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 10 1 

11 11 1, 2, 5, 6, 7, 8, 11 11 1 

12 12 3, 6, 7, 8, 12 12 1 

Iterasi 2 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 2, 5, 6, 8 1 1 0 

2 2 1, 2 2 1 

3 3, 4, 5, 6, 7, 8 3 3 0 

4 4 3, 4 4 1 

5 5, 6, 8 1, 3, 5 5 0 

6 6, 8 1, 3, 5, 6 6 0 

7 7, 8 3, 7 7 0 

8 8 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8 8 1 

Iterasi 3 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 5, 6 1 1 0 

3 3, 5, 6, 7 3 3 0 

5 5, 6 1, 3, 5 5 0 

6 6 1, 3, 5, 6 6 1 

7 7 3, 7 7 1 

Iterasi 4 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1, 5 1 1 0 

3 3, 5 3 3 0 

5 5 1, 3, 5 5 1 

Iterasi 5 

Aktor Reachability Antecedent Interaction Level 

1 1 1 1 1 

3 3 3 3 1 
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Lampiran 13 : Kuesioner SWOT 

 

KUESIONER SWOT 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KAKAO DI KECAMATAN TUBBI 

TARAMANU, KABUPATEN POLEWALI MANDAR 

 

 

Keterangan Responden: 

Nama : ............................................................... 

Jabatan  : ............................................................... 

Instansi  : ............................................................... 

 

 

 

 

Penelitian Skripsi: 

Strategi Pengembangan Agribisnis Kakao di Kecamatan Tubbi Taramanu, Kabupaten 

Polewali Mandar 

Oleh: 

Resky Ryadha S. 

 

 

 

 

 

Program Studi Agribisnis 

Departemen Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin  

2021 
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Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini dibuat sebagai instrumen penelitian untuk memberikan gambaran 

tentang penilaian Bapak/Ibu selaku pakar atau praktisi dalam agribisnis kakao dengan melihat 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang berkaitan dengan penentuan strategi 

pengembangan agribisnis kakao sebagai upaya meminimalisir dampaknya terhadap petani 

kakao di Kecamatan Tubbi Taramanu, Kabupaten Polewali Mandar. 

Atas berkenannya kami ucapkan terima kasih 

Cara Pengisian 

Berikut akan ditampilkan tabel-tabel yang masing-masing berisi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang akan dinilai berdasarkan kondisi saat ini dan urgensi 

penanganannya. Silahkan Bapak/Ibu memberi tanda centang pada tabel berikut berdasarkan 

penilaian dengan angka-angka berikut: 

 

Kelompok Angka Arti/Maksud 

Penilaian kondisi saat ini 

1 

2 

3 

4 

kurang 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Urgensi Penanganan 

1 

2 

3 

4 

Tidak urgen 

Kurag urgen 

Urgen 

Sangat urgen 

 

No Indikator KEKUATAN Penilaian Kondisi Saat Ini Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Lahan tersedia untuk budidaya 

kakao 

        

2 Petani mengusahakan tanaman lain 

sebagai sumber pendapatan 

tambahan 

        

3 Sumber daya manusia memadai         

4 Citranya sebagai sentra kakao         
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No. Indikator Kelemahan 
Penilaian Kondisi Saat Ini Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hubungan pinjam-meminjam yang 

cenderung mengikat petani 

        

2 Bibit tanaman yang digunakan petani 

umumnya bukan bibit unggul 

        

3 Kelembagaan petani lemah         

 

No. Indikator Peluang 
Penilaian Kondisi Saat Ini Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kontrak pembelian antara eksportir 

dengan pedagang untuk setahun yang 

telah disepakati 

        

2 Tersedianya fasilitas tenaga penyuluh 

dan pendamping lapangan 

        

3 Adanya subsidi pupuk dan pestisida         

4 Kebijakan SNI untuk mendorong 

peningkatan kualitas kakao 

        

5 Adanya pinjaman modal KUR 

dengan bunga rendah  

        

6 Kemitraan dengan eksportir dan 

koperasi 

        

7 Tersedianya subsidi bibit unggul dari 

perusahaan 

        

8 Adanya Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) 

        

No Indikator Ancaman 
Penilaian Kondisi Saat Ini Urgensi Penanganan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kenaikan harga barang dan jasa         

2 Tidak ada sarana lembaga keuangan 

maupun koperasi yang beroperasi di 

Kecamatan Tubbi Taramanu 

        

3 Pembeli memiliki daya tawar 

menawar yang kuat 

        

4 Pedagang pengumpul tidak 

menggunakan alat ukur untuk 

mengukur kualitas biji kakao  

        

5 Minimnya pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi 

        

6 Akses jalan kurang memadai         
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Lampiran 14 : Rekapitulasi Pembobotan Faktor Internal  

 
Faktor Kekuatan 

Responden 
Kekuatan 

Total  
S1 S2 S3 S4 

R1 4 4 4 3 15 

R2 4 2 3 4 13 

R3 4 3 3 4 14 

R4 4 3 4 4 15 

R5 4 3 3 3 13 

Total 20 15 17 18 70 

Bobot 0,29 0,21 0,24 0,26 1,00 

% 29 21 24 26 100,00 

Keterangan :

R1  = Responden 1 

R2  = Responden 2 

R3  = Responden 3 

R4  = Responden 4 

R5 = Responden 5 

S1  = Lahan tersedia untuk budidaya  

Kakao 

S2 = Petani mengusahakan tanaman  

lain sebagai sumber pendapatan 

tambahan 

S3 = Sumber daya manusia memadai 

S4 = Citranya sebagai sentra kakao

 

Faktor Kelemahan 

Responden 
Kelemahan 

Total 
W1 W2 W3 

R1 1 2 1 4 

R2 1 2 1 4 

R3 1 1 2 4 

R4 1 2 2 5 

R5 1 1 1 3 

Total 5 8 7 20 

Bobot 0,25 0,40 0,35 1 

% 25 40 35 100 

Keterangan :

R1  = Responden 1 

R2  = Responden 2 

R3  = Responden 3 

R4  = Responden 4 

R5 = Responden 5 

W1  = Hubungan pinjam-meminjam  

yang cenderung mengikat petani  

W2 = Bibit tanaman yang digunakan  

petani umumnya bukan bibit  

unggul  
W3 = Kelembagaan petani lemah
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Lampiran 15 : Rekapitulasi Pembobotan Faktor Eksternal  

Faktor Peluang 

Responden 
Peluang 

Total  
O1 O2 O3 O4 O5 O6 O7 O8 

R1 4 3 2 2 3 4 3 3 24 
R2 4 2 2 2 3 4 2 3 22 
R3 4 4 2 2 3 4 3 2 24 
R4 4 4 3 2 4 4 3 3 27 
R5 4 2 4 2 4 3 2 3 24 

Total 20 15 13 10 17 19 13 14 121 
Bobot 0,17 0,12 0,11 0,08 0,14 0,16 0,11 0,12 1 
% 17 12 11 8 14 16 11 12 100 

Keterangan :

R1  = Responden 1 

R2  = Responden 2 

R3  = Responden 3 

R4  = Responden 4 

R5  = Responden 5 

O1  = Kontrak pembelian antara  

eksportir dengan pedagang untuk setahun 

yang telah disepakati 

O2 = Tersedianya fasilitas tenaga  

penyuluh dan pendamping lapangan 

O3 = Adanya subsidi pupuk dan  

pestisida 

O4 = Kebijakan SNI untuk mendorong  

peningkatan kualitas kakao 

O5 = Adanya pinjaman modal KUR  

dengan bunga rendah 

O6 = Kemitraan dengan eksportir dan  

koperasi 

O7 = Tersedianya subsidi bibit unggul  

dari perusahaan 

O8 = Adanya Badan Usaha Milik Desa  

(BUMDes)

Faktor Ancaman 

Responden 
Ancaman 

Total 
T1 T2 T3 T4 T5 T6 

R1 1 2 1 1 2 1 8 

R2 1 2 1 2 2 2 10 

R3 2 2 2 2 2 1 11 
R4 2 2 1 1 2 2 10 

R5 1 2 1 2 2 2 10 

Total 7 10 6 8 10 8 49 

Bobot 0,14 0,20 0,12 0,16 0,20 0,16 1 

% 14 20 12 16 20 16 100 

Keterangan :

R1  = Responden 1 

R2  = Responden 2 

R3  = Responden 3 

R4  = Responden 4 

R5  = Responden 5 

T1 = Kenaikan harga barang dan jasa 

T2 = Tidak ada sarana lembaga  

keuangan maupun koperasi yang 

beroperasi 

T3 = Pembeli memiliki daya tawar  

menawar yang kuat 

T4 = Pedagang pengumpul tidak  

menggunakan alat ukur untuk 

mengukur kualitas biji kakao 

T5 = Minimnya pemanfaatan teknologi  

informasi dan komunikasi 

T6 = Akses jalan kurang memadai
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Lampiran 16 : Rekapitulasi Penilaian Urgensi Penanganan 

Faktor Strategis - Kekuatan (Strength)  R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata 

 Lahan tersedia untuk budidaya Kakao 1 1 1 2 2 1,4 

Petani mengusahakan tanaman lain sebagai sumber pendapatan 

tambahan 
2 2 1 2 

2 1,8 

Sumber daya manusia memadai 3 3 2 4 4 3,2 

Citranya sebagai sentra kakao 1 2 2 2 2 1,8 

Faktor Strategis - Kelemahan (Weakness)  R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata 

 Hubungan pinjam-meminjam yang cenderung mengikat petani  3 3 4 3 4 3,4 

Bibit tanaman yang digunakan petani umumnya bukan bibit 

unggul  
4 4 4 4 4 4 

 Kelembagaan petani lemah 3 4 3 4 4 3,6 

Faktor Strategis - Peluang R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata 

Kontrak pembelian antara eksportir dengan pedagang untuk 

setahun yang telah disepakati 
1 1 1 1 

1 1 

Tersedianya fasilitas tenaga penyuluh dan pendamping lapangan 3 3 2 2 2 2,4 

Adanya subsidi pupuk dan pestisida 2 3 3 2 2 2,4 

 Kebijakan SNI untuk mendorong peningkatan kualitas kakao 3 3 4 4 4 3,6 

 Adanya pinjaman modal KUR dengan bunga rendah  3 3 3 3 4 3,2 

 Kemitraan dengan eksportir dan koperasi 2 2 2 3 3 2,4 

 Tersedianya subsidi bibit unggul dari perusahaan 2 2 2 3 3 2,4 

 Adanya Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 3 3 2 3 3 2,8 

Faktor Strategis - Ancaman (Threats) R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata 

 Kenaikan  harga barang dan jasa 3 4 3 3 3 3,2 

Tidak ada sarana lembaga keuangan maupun koperasi yang 

beroperasi  
3 3 2 3 

4 3 

 Pembeli memiliki daya tawar menawar yang kuat 4 4 3 4 4 3,8 

Pedagang pengumpul tidak menggunakan alat ukur untuk 

mengukur kualitas biji kakao  
3 3 4 4 

4 3,6 

 Minimnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 3 3 3 3 3 3 

 Akses jalan kurang memadai 3 3 3 2 2 2,6 

 

Lampiran 17 : Link Bahan Presentasi Ujian Akhir 

https://prezi.com/p/o3_uzqr6vqh_/  

https://prezi.com/p/o3_uzqr6vqh_/

